Pengaruh Konsentrasi Ekstrak
Biji dan Kulit Buah Pinang (Areca catechu L.)
terhadap Mortalitas Larva Nyamuk Aedes aegypti

Skripsi

Y, Y

DUTA WACANA

Anjela Noya
31160067

Program Studi Biologi
Fakultas Bioteknologi
Universitas Kristen Duta Wacana
Yogyakarta
2021



HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
SKRIPSI/TESIS/DISERTASI UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika Universitas Kristen Duta Wacana, saya yang bertanda tangan
di bawah ini:

Nama : Anjela Noya
NiIM : 31160067
Program studi : Biologi
Fakultas : Bioteknologi
Jenis Karya : Skripsi

demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Universitas Kristen Duta Wacana Hak Bebas Royalti Noneksklusif (None-exclusive
Royalty Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul:

«Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Biji dan Kulit Buah Pinang
(Areca catechu L.) terhadap Mortalitas Larva
Nyamuk Aedes aegypti” '

beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti/Noneksklusif
ini Universitas Kristen Duta Wacana berhak menyimpan, mengalih media/formatkan,
mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat dan mempublikasikan
tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama kami sebagai penulis/pencipta dan
sebagai pemilik Hak Cipta.

=

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Dibuat di : Yogyakarta
Pada Tanggal  : 02 November 2021

Yang menyatakan,

Fras o

Anjela Noya
NIM: 31160067



Pengaruh Konsentrasi Ekstrak
Biji dan Kulit Buah Pinang (Areca catechu L.)
terhadap Mortalitas Larva Nyamuk Aedes aegypti

Skripsi

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh
Gelar Sarjana Sains (S.Si)
Pada Program Studi Biologi, Fakultas Bioteknologi

Universitas Kristen Duta Wacana

2

§JDUTA WACANAL?

Anjela Noya
31160067

Program Studi Biologi
Fakultas Bioteknologi
Universitas Kristen Duta Wacana
Yogyakarta
2021



LLembar Pengesahan
Skripsi dengan judul:

PENGARUIT KONSENTRASI EKSTRAK BIJT DAN KULIT BUAII
PINANG (Areca catechu 1..) TERHADAP MORTALITAS Aedes aegypti

tclah diajukan dan dipertahankan olch:
ANJELA NOYA
31160067
dalam Ujian Skripsi Program Studi Biologi
Fakultas Bioteknologi
Universitas Kristen Duta Wacana
dan dinyatakan DITERIMA untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar
Sarjana Sains pada tanggal 06 September 2021

Nama Dosen Tanda Tangan

.- Prof. Dr. Drs. Krismono, M.S.
(Dosen Penguji I/ Ketua Tim Penguji)

2. Drs. Djoko Rahardjo, M.Kes. : ﬁ
(Dosen Pembimbing Utama / Dosen Penguji IT)
3. Vinsa Cantya Prakasita, drh., SKIL, M.Sc. : %‘l"’

(Dosen Pembimbing Pendamping / Dosen Penguji I1T)

Yogyakarta, 06 September 2021

Disahkan Oleh:

Ketua Program Studi,

Dra. Anick Pfajetyaningsih, M.Si.




LEMBAR PENGESAHAN NASKAH
SKRIPSI

Judul : Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Biji dan Kulit
Buah Pinang (4Areca catechu L.) terhadap
Mortalitas Larva Nyamuk Aedes aegypti

Nama : Anjela Noya
Nomor Induk Mahasiswa : 31160067
Hari/Tanggal Ujian 3 Senin, 06 September 2021

Disetujui oleh :

Pembimbing Utama, Pembimbing Pendamping,
/ __% % J‘
Drs. Djoko Rahardjo, M.Kes. Vinsa Cantya P., drh., SKH., M.Sc.
NIK : 904 E 131 NIK : 194 KE 423

Ketua Program Studi,

Dra. AniekPrasgtyaningsih, M.Si.
NIK : 884 E 075



LEMBAR PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Anjela Noya

NIM  :31160067
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi dengan judul :

“Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Biji dan Kulit Buah Pinang
(Areca catechu L.) terhadap Mortalitas Larva Nyamuk Aedes aegypti”

adalah hasil karya saya dan bukan merupakan duplikasi sebagian atau seluruhnya
dari karya orang lain, yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan
di suatu perguruan tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya
atau pendapat yang pemah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali secara

tertulis diacu di dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benamya secara sadar dan bertanggung jawab
dan saya bersedia menerima sanksi pembatalan skripsi apabila terbukti melakukan

duplikasi terhadap skripsi atau karya ilmiah orang lain yang sudah ada.

Yogyakarta, 02 November 2021

1 -
| METERAI
a TEM
E1AJX367576625

Anjela Noya

SEPULUM RIBU RUPAM



KATA PENGANTAR

Puji Syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah

memberikan berkat dan kasih karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan

penelitian dan skripsi ini dengan baik. Penyusunan skripsi dengan judul “Pengaruh

Konsentrasi Ekstrak Biji dan Kulit Buah Pinang (Areca catechu L.) terhadap

Mortalitas Larva Nyamuk Aedes aegypti” merupakan syarat wajib untuk

memperoleh gelar sarjana (S.Si) Fakultas Bioteknologi Universitas Kristen Duta

Wacana Yogyakarta. Penulis menyadari bahwa selama proses penyelesaian

penulisan ini tidak terlepas dari campur tangan dan dukungan berbagai pihak, oleh

karena itu penulis menyampaikan banyak terima kasih kepada:

1.

Tuhan Yesus Kristus atas berkat, kesehatan, penyertaan dan
perkenanan-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian dan
laporan skripsi ini.

Drs. Kisworo, M.Sc. selaku Dekan Fakultas Bioteknologi, Universitas
Kristen Duta Wacana, Yogyakarta.

Drs. Djoko Rahardjo, M.Kes selaku Dosen pembimbing I serta dosen
penguji 11 yang telah memberikan bimbingan, dukungan, motivasi dan
pengarahan serta bersedia meluangkan waktu selama proses pembuatan
skripsi sehingga dapat terselesaikan.

Vinsa Cantya P., drh., SKH., M.Sc selaku dosen pembimbing Il, serta
Dosen penguji 11l yang telah memberikan bimbingan, dukungan dan
pengarahan serta bersedia meluangkan waktu selama proses pembuatan
skripsi sehingga dapat terselesaikan.

Orang tua terkasih Paol Dominggus Noya selaku ayah saya, Lisje
Jenny Pundoko selaku ibu saya, Hendi Thomi Noya selaku kakak
saya, Rianti Alma Sari Tanne selaku kakak ipar saya, Clarista
Almarista Noya selaku keponakan saya yang selalu memberikan
bantuan, doa, motivasi dan dukungan baik moril dan materil selama

penelitian dan penulisan skripsi.

Vi



6. Seluruh Saudara dan Kerabat penulis yang memberikan dukungan dan
doa selama penulisan skripsi ini

7. Putri I. L. S. Pono, Runchly Kudubun, Triska V. Audiatri, Maria
D. E. Bengaluli, Vibe Y. Sasebohe, dan Agnes Hellen selaku sahabat-
sahabat penulis yang telah bersedia meluangkan waktu untuk membantu
saya selama penelitian berlangsung serta memberikan doa, dukungan

dan motivasi selama penulisan skripsi ini.

8. Debora Alfi Sunarya, Cindy Chayani Mangampang dan Adde
Febry Pulakiang selaku rekan seperjuangan skripsi yang telah
memberikan dukungan, motivasi dan meluangkan waktu untuk
membantu saya dalam proses penulisan skripsi ini.

9. Yoseph J. N.D. Poadan Pieter J. J. Daris, serta teman-teman angkatan
2016 yang telah berproses bersama penulis selama berkuliah.

10. Wida Hening S. C., Theresia Sri Retnowati dan Arga Nugraha
Wowa selaku laboran yang telah membantu selama penelitian ini.

11. Seluruh Dosen, Laboran, Admin, dan Staff Fakultas Bioteknologi yang

telah memberi bantuan dan pembelajaran selama ini.

Demikian penulisan skripsi ini disusun, penulis menyadari bahwa masih
banyak kekurangan dalam penulisan laporan skripsi ini, diharapkan kritik dan

saran, serta semoga dapat bermanfaat bagi pembaca.

Yogyakarta, 02 November 2021

(Penulis)

vii



DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN SAMPUL DEPAN ......cocoiiiiiieiie et [
HALAMAN JUDUL BAGIAN DALAM ...t I
LEMBAR PENGESAHAN TIM PENGUJI ... i
LEMBAR PENGESAHAN NASKAH SKRIPSI ......cccoviviiiiiiiieieceeee, iv
LEMBAR PERNYATAAN ..ottt iv
KATA PENGANTAR ..ottt an s Vi
DAFTAR ISL ...ttt e e e e e aae e viil
DAFTAR TABEL ..ottt e amnb e e e e nraee e X
DAFTAR GAMBAR ...ttt et abe et abe et an s Xi
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt sne st snenas et ssesasse e Xii
ABST RAK et et e e e et e e e et e e e nreearreeas XV
AB ST RACT e e s e et e et eeanes XVi
BAB | PENDAHULUAN ......cociii ettt 1
1.1 Latar BelaKang .........cooeeveiiiiiiicceece et 1

1.2 Rumusan Masalah ............cccooioiiieniie e 2

1.3 Tujuan PENEIITIAN. ........ooviiiiiiiiieieeee s 3

1.4 Manfaat Penelitian.........cccooooiiiiiiiieee s 3

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA . .....o oottt 4
2.1 Demam Berdarah DeNQUE.........cccoeiieriiiiiiieniseeieee s 4

2.2 Aedes aegypti Sebagai Vektor Penyakit...........ccccoovviiininiieniniin, 6

2.3 Biologi dan Ekologi Aedes aegypti......c.ccceeveveeeveiieiiiie e 8

2.4 Teknik Pengendalian VeKtor............ccccoveviiiieiieii e 15

2.5 BIolarvasita.........ccoveieiieiiiie et 16

2.5.1 Mekanisme Kerja Biolarvasida ............c.cccocevviineiiinininnnnnns 17

2.6 Potensi Tanaman Pinang (Areca catechu L.) sebagai Biolarvasida... 20

2.7 Faktor yang Berpengaruh terhadap Efektivitas Biolarvasida............. 24
BAB I METODOLOGIH ...ttt 28
3.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan ..........c.ccocovevinininienenenene s 28

viii



3.2 Desain Penelitian ......ccoooeeeeeeeeeeeeeee e, 28

3.3 Alat dan Bahan ..o 29
3.4.1 Preparasi dan Ekstraksi Biji dan Kulit Buah Pinang.............. 29
3.4.2 Evaporasi (Penguapan Pelarut) .........c.cccccevveviveiiiieieeceenn 31
3.4.3 Uji Kuantitatif dan Uji Kualitatif ............ccocoooeiiiiiiniiinn, 32
3.4.4 Rearing NYamMUK.........ccooiiiiiiiiiece s 34
3.4.5 Pembuatan Larutan StoK .........cccccoeiviiiniiinini e 35
3.4.6  UjJi BiOGSSAY ....ocviivieiiieiicie sttt 36
3.4.7 Pengukuran Parameter..........ccooeveierenenineeieeese e 39
3.4.8 Penentuan Mortalitas dan Efektivitas Biolarvasida................ 39
3.4.9  ANALISIS DAL ....oveieiiiiiciieee e e s 39

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN........ccocoiiiiiiieiiai et 40

4.1 Potensi Ekstrak Biji, Kulit dan “Kombinasi” (Campuran) Sebagai

BIOIANVASIHA. ..ot s 40
4.3 Pengaruh Jenis Ekstrak dan Konsentrasi Terhadap Mortalitas Larva 46
4.3 Nilai LCso dan LCgo Ekstrak Biji, Kulit dan “Kombinasi” Buah Pinang

(Areca CateChU L.) ....oviiiiiiiieeee s 50

4.4 Pengaruh Penggunaan Ekstrak terhadap Kualitas Air...............c........ 55

BAB V PENUTUP ..ottt 59
5.1 KESIMPUIAN.......ociiiiiicceece e 59

5.2 SANAN ..ot 59
DAFTAR PUSTAKA ettt ettt 60
LAMPIRAN ..ottt ettt 66



Nomor Tabel

Tabel 3.1

Tabel 4.1

Tabel 4.2

Tabel 4.3

Tabel 4.4

Tabel 4.5

Tabel 4.6

Tabel 4.7

DAFTAR TABEL

Judul Tabel

Rerata Mortalitas, Efektivitas, dan LC (Lethal
Concentration) Hasil Uji pendahuluan

Rerata Mortalitas Larva Aedes aegypti selama 24 dan 48
jam.

Hasil Uji Kualitatif dan Uji Kuantitatif Ekstrak Biji dan
Kulit Buah Pinang (Areca catechu L.)

Hasil Pengelompokkan (Subset) Berdasarkan Waktu
Pemaparan 24 Jam dan 48 Jam.

Pengaruh Biji terhadap Mortalitas Larva Aedes aegypti
Pengaruh Kulit terhadap Mortalitas Larva Aedes aegypti

Nilai LCspdan LCg

Pengamatan pH, Suhu Air, TDS, Bau dan Kekeruhan pada
Perlakuan Ekstrak Biji, Kulit, Kombinasi/Gabungan Biji
dan Kulit Buah Pinang (Areca catechu L.)

Halaman

37

40

43

47

49

49

50

55



DAFTAR GAMBAR

Nomor Gambar Judul Gambar Halaman
Gambar 2.1 Siklus Hidup Nyamuk Aedes aegypti 10
Gambar 2.2 Telur Aedes aegypti 10
Gambar 2.3 Larva Aedes aegypti 12
Gambar 2.4 Pupa Aedes aegypti 13
Gambar 2.5 Nyamuk Aedes aegypti Dewasa 13
Gambar 2.6 Pohon dan Buah Pinang (Areca catechu L.) 21

Xi



Nomor Lampiran

Lampiran 1.

Lampiran 2.

Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.
Lampiran 8.

Lampiran 9.

Lampiran 10.

Lampiran 11.

Lampiran 12.

Lampiran 13.
Lampiran 14.

Lampiran 15.

DAFTAR LAMPIRAN

Judul Lampiran

Preparasi Biji dan Kulit Buah Pinang

Ekstraksi Biji dan Kulit Buah Pinang
(Areca catechu L.)

Evaporasi

Sampel Uji Kuantitatif

Uji Kualitatif

Rearing Nyamuk Aedes aegypti
Pengujian Bioassay
Pengukuran Parameter

Hasil Uji Bioassay Ekstrak Biji Buah Pinang (Areca
catechu L.) terhadap Mortalitas Larva Aedes aegypti
selama 48 Jam

Hasil Uji Bioassay Ekstrak Kulit Buah Pinang (Areca
catechu L.) terhadap Mortalitas Larva Aedes aegypti
selama 48 Jam

Hasil Uji Bioassay Ekstrak Kombinasi Biji dan Kulit
Buah Pinang (Areca catechu L.) terhadap Mortalitas
Larva Aedes aegypti selama 48 Jam

Hasil Uji Bioassay Kelompok Kontrol terhadap
Mortalitas Larva Aedes aegypti selama 48 Jam

Hasil Uji GC-MS Ekstrak Biji Buah Pinang
Hasil Uji GC-MS Kulit Buah Pinang

Hasil ANOVA Perlakuan dan Kontrol Ekstrak Biji
Jam ke-24

Xii

Halaman

66

67

68

68

69

70

71

71

72

73

74

75

76

77

79



Lampiran 16.

Lampiran 17.

Lampiran 18.

Lampiran 19.

Lampiran 20.

Lampiran 21.

Lampiran 22.

Lampiran 23.

Lampiran 24.

Lampiran 25.

Lampiran 26.

Lampiran 27.

Lampiran 28.

Lampiran 29.

Lampiran 30.

Lampiran 31.

Lampiran 32.

Hasil Uji Subset Ekstrak Biji Jam ke-24

Hasil ANOVA Perlakuan dan Kontrol Ekstrak Biji
Jam ke-48

Hasil Uji Subset Ekstrak Biji Jam ke-48

Hasil ANOVA Perlakuan dan Kontrol Ekstrak Kulit
Jam ke-24

Hasil Uji Subset Ekstrak Kulit Jam ke-24

Hasil ANOVA Perlakuan dan Kontrol Ekstrak Kulit
Jam ke-24

Hasil Uji Subset Ekstrak Kulit Jam ke-48

Hasil ANOVA Perlakuan dan Kontrol Ekstrak
Kombinasi Jam ke-24

Hasil Uji Subset Ekstrak Kombinasi Jam ke-24

Hasil ANOVA Perlakuan dan Kontrol Ekstrak
Kombinasi Jam ke-48

Hasil Uji Subset Ekstrak Kombinasi Jam ke-48

Analisis  Univariat Pengaruh antar Perlakuan
Kombinasi

Analisis Pengaruh Ekstrak Biji Buah Pinang pada Uji
Ekstrak Kombinasi

Analisis Pengaruh Ekstrak Kulit Buah Pinang pada Uji
Ekstrak Kombinasi

Analisis Probit Ekstrak Biji Buah Pinang

Analisis Probit Ekstrak Kulit Buah Pinang

Analisis Probit Ekstrak Kombinasi

Xiii

80

81

81

82

82

83

83

84

84

85

85

86

86

86

87

88

89



Lampiran 33. Surat Permohonan Data DBD ke Dinas Kesehatan 90
Jayapura

Lampiran 34. Lembar Kegiatan Skripsi: Konsultasi dan Revisi 91
Naskah Skripsi

Xiv



ABSTRAK

Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Biji dan Kulit Buah Pinang
(Areca catechu L.) terhadap Mortalitas
Larva Nyamuk Aedes aegypti

ANJELA NOYA

Kasus DBD di Jayapura sering mengalami fluktuasi, dibuktikan dengan 79 kasus
pada tahun 2019 dan menurun menjadi 51 kasus pada tahun 2020. Data tersebut
menunjukkan bahwa berbagai pengendalian telah dilakukan oleh Pemkot Jayapura
seperti penggunaan abate, tetapi pengendalian tersebut dinilai memberikan dampak
yang kurang baik bagi lingkungan sehingga dibutuhkan pengendalian yang ramah
lingkungan seperti biolarvasida dari buah pinang (Areca catechu L.). Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui potensi ekstrak biji, kulit dan kombinasi kedua
ekstrak terhadap mortalitas larva Aedes aegypti. Penelitian ini menggunakan RAL
pada ekstrak biji dengan konsentrasi 16000, 17000, 18000, 19000 dan 20000 ppm
dan ekstrak kulit dengan konsentrasi 7000, 8000, 9000, 10000 dan 11000 ppm.
Rancangan faktorial dipakai pada ekstrak kombinasi dengan perbandingan 0:100;
25:75; 50:50; 75:25 dan 100:0. Data dianalisis dengan ANOVA dan analisis probit
untuk mengetahui LCso dan LCoo. Hasil penelitian ini menunjukkan biji dan kulit
pinang mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, asam palmitat, fenol, terpenoid
dan steroid yang bersifat racun. Nilai LCso dan LCgo Secara berturut-turut yaitu
15291,612 dan 18080,859 ppm (biji); 8773,071 dan 11974,883 ppm (kulit), serta
ekstrak kombinasi 0,828 (25:75) dan 3,443 (75:25). Daya bunuh ekstrak biji sebesar
64-97% (24 jam) dan 100% pada semua perlakuan (48 jam) dan ekstrak kulit
sebesar 52-88% (24 jam) dan 58-93% (48 jam), sedangkan ekstrak kombinasi
sebesar 55-93% (24 jam) dan 95-100% (48 jam). Konsentrasi 19000 ppm ekstrak
biji dengan mortalitas 95% pada jam ke-24 efektif jika dibandingkan dengan
standar WHO (2005), sedangkan ekstrak kulit mempunyai nilai LC yang lebih kecil
dibandingkan kedua ekstrak lainnya.

Kata kunci : Aedes aegypti, Biolarvasida, Mortalitas, Pinang (Areca catechu L.)
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ABSTRACT

The Effect of Areca Nut (Areca catechu L.) Seed and Skin Extract
Concentration against Aedes aegypti Larvae Mortality

ANJELA NOYA

Dengue fever cases in Jayapura often fluctuate, as evidenced by 79 cases in 2019
decreasing to 51 cases in 2020. The data shows that various controls have been
carried out by the Jayapura City Government such as using abate, but the control is
considered to have an adverse impact on the environment. Environmentally-
friendly control is needed, such as biolarvacides from areca nut. The purpose of this
study is to determine the potential extract of areca nut (Areca catechu L.) seeds,
skin and the combination of the two extracts in Killing the Aedes aegypti larvae.
This study used a Completely Randomized Design in the seed extract test with a
concentration of 16000, 17000, 18000, 19000 and 20000 ppm and skin extract with
concentrations of 7000, 8000, 9000, 10000 and 11000 ppm. The factorial design
was used in the combined extract of 0:100; 25:75; 50:50; 75:25 and 100:0. Data
were analyzed by ANOVA and probit analysis to determine LC50 and LC90. The
result indicates that areca nut seed and skin contain flavonoid, alkaloid, palmitic
acid, phenols, terpenoids and steroids which are toxic. The killing power of seed
extract was 64-97% (24 hours) and 100% in all treatments (48 hours). Skin extract
was 52-88% (24 hours) and 58-93% (48 hours), while the combination extract was
55 -93% (24 hours) and 95-100% (48 hours). Concentration of 19000 ppm of seed
extract with 95% mortality at 24 hours was effective when compared to the WHO
standard (2005), while the skin extract had a lower LC value than the other two
extracts.

Keywords: Aedes aegypti, Areca nut (Areca catechu L.), Biolarvacide, Mortality
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu permasalahan
kesehatan yang terjadi di Indonesia dan seringkali mengalami fluktuasi kasus
setiap tahun. Kasus DBD di Papua memang tidak termasuk dalam kasus DBD
tertinggi di Indonesia, akan tetapi tidak menutup kemungkinan penyakit ini
dapat membahayakan masyarakat di Papua jika tidak diantisipasi dengan baik.
Data kasus DBD di Kota Jayapura pada tahun 2019 mencapai angka 79 kasus
dengan kasus tertinggi didapatkan pada Distrik/Puskesmas Abepura dengan 24
kasus. Pada tahun 2020 kasus DBD di Kota Jayapura mengalami penurunan
menjadi 51 kasus dengan kasus tertinggi terdapat pada distrik/puskesmas
Abepura dengan 21 kasus (Dinas Kesehatan Jayapura, 2019; Dinas Kesehatan
Jayapura, 2020).

Pada data kasus DBD di atas, pemerintah telah melakukan upaya
pengendalian seperti penyemprotan maupun pembagian insektisida sintetis
seperti abate. Pemakaian insektisida sintetis secara berkala akan mengakibatkan
zat kimia terakumulasi pada makhluk biologis yang masuk melalui rantai
makanan. Hal tersebut dapat memberikan dampak yang buruk bagi lingkungan,
mempengaruhi keragaman hayati flora dan fauna, menyebabkan resistensi
terhadap vektor, bahkan organisme non target yaitu manusia (ICMR, 2003).
Oleh sebab itu perlu adanya pengendalian vektor menggunakan bahan alami
yang ramah lingkungan seperti biolarvasida.

Biolarvasida merupakan salah satu pengendalian vektor yang dapat
dilakukan oleh masyarakat dengan memanfaatkan bahan alami seperti tanaman-
tanaman yang memiliki kandungan yang dapat mematikan larva. Menurut
Nugroho (2011), bahwa pemakaian larvasida alami (biolarvasida) diharapkan
tidak dapat menimbulkan resistensi terhadap vektor serangga itu sendiri
maupun tidak menimbulkan efek samping yang merugikan manusia dan

lingkungan. Penentuan bahan yang akan digunakan untuk pembuatan larvasida



alami harus aman terhadap manusia ataupun organisme non target lainnya, bahan
yang digunakan tidak sulit didapatkan dan tidak memberikan dampak buruk pada
kesehatan manusia (Pratiwi, 2012). Berdasarkan pengendalian terpadu dibutuhkan
adanya pengendalian secara biologi dengan memakai potensi lokal, maka dari itu
pemakaian tanaman lokal seperti Pinang agar dapat dimanfaatkan sebagai tanaman
larvasida. Pemilihan tanaman dibandingkan tanaman lokal lainnya dikarenakan
tanaman Pinang mudah ditemukan dan termasuk tanaman yang ekonomis
dibandingkan dengan tanaman lokal Papua lainnya, dan juga merupakan tanaman
yang tumbuh dalam segala musim dan tumbuh subur di Papua serta penggunaan
kulit buah belum dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat lokal di Papua
maupun biji pinang yang dimakan pun kurang dimanfaatkan dengan baik.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mading et al. (2018) bahwa
pinang (Areca catechu L.) bermanfaat sebagai biolarvasida dalam membunuh larva
Anopheles vagus yaitu vektor pembawa malaria. Biji pinang (Areca catechu L.)
mengandung metabolit sekunder bersifat racun bagi larva seperti flavonoid,
alkaloid, tanin dan saponin (Amudhan, 2012 dalam Mading et al., 2018). Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Cahyani et al. (2020), menjelaskan bahwa dalam
ekstrak dan fraksi kulit buah pinang terdapat senyawa yang sama pada biji buah
pinang yaitu flavonoid, alkaloid, tanin dan saponin. Oleh sebab itu, pentingnya
dilakukan penelitian ini untuk mengetahui peran ekstrak biji, kulit maupun
kombinasi ekstrak kulit buah dengan biji buah pinang terhadap mortalitas larva

Aedes aegypti.

1.2 Rumusan Masalah
1.2.1 Apakah ekstrak biji, kulit dan kombinasi biji dan kulit buah pinang
mempunyai kemampuan sebagai larvasida untuk membunuh larva
nyamuk Aedes aegypti?
1.2.2 Apakah jenis ekstrak dan konsentrasi berpengaruh terhadap mortalitas

larva nyamuk Aedes aegypti



1.3

1.4

1.2.3 Jenis ekstrak dan dosis berapakah yang efektif berperan sebagai

biolarvasida?

Tujuan Penelitian

1.3.3 Mengetahui potensi daya bunuh ekstrak biji, kulit dan kombinasi (biji
dan kulit buah pinang) terhadap larva nyamuk Aedes aegypti.

1.3.4 Mengetahui pengaruh jenis ekstrak dan konsentrasi terhadap mortalitas
larva nyamuk Aedes aegypti.

1.3.5 Mengetahui jenis ekstrak dan dosis yang efektif sebagai biolarvasida.

Manfaat Penelitian

Penelitian dapat dimanfaatkan sebagai kajian ilmiah mengenai kulit
buah dan biji buah pinang (Areca catechu L.) yang efektif sebagai biolarvasida
dan sebagai informasi maupun referensi dalam pemilihan potensi lokal untuk
masyarakat bahwa kulit buah pinang yang sering menjadi limbah yang
terbuang dan biji buahnya yang bermanfaat dapat dijadikan sebagai larvasida

alami.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian “Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Biji dan Kulit Buah

Pinang (Areca catechu L.) terhadap Mortalitas Larva Nyamuk Aedes aegypti”

dapat disimpulkan bahwa:

1.

Ekstrak biji, kulit dan kombinasi biji dan kulit buah pinang berpotensi
untuk dikembangkan sebagai biolarvasida dengan kemampuan daya
bunuh biji terhadap larva aedes sebesar 64-97% pada jam ke-24,
sedangkan pada jam ke-48 sebesar 100% pada semua perlakuan. Pada
ekstrak kulit sebesar 52-88% pada jam ke-24, sedangkan pada jam ke-48
sebesar 58-93%. Pada ekstrak kombinasi sebesar 55-93% pada jam ke-24
dan 95-100% pada jam ke-48.

Jenis ekstrak dan konsentrasi berpengaruh signifikan (0,000 < 0,05)
terhadap mortalitas Aedes aegypti. Ekstrak biji buah pinang dengan
konsentrasi 19000 ppm dengan persentase mortalitas sebesar 95% pada
jam ke-24 terbilang efektif dibandingkan dengan standar WHO (2005).
Nilai LC ) | dan LC - ekstrak biji lebih besar dibanding dengan nilai LC,,

dan LC o ekstrak kulit yaitu sebesar sebesar 8773,071 dan 11974,883 ppm.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk menguji efektivitas dan

konsistensi hasil, perbaikan dalam metode terutama untuk menghindari efek

samping aplikasi pada kualitas air dengan melakukan pembuatan sediaan

larvasida dalam bentuk butiran-butiran halus (seperti abate), agar mudah

diaplikasikan ke dalam lingkungan masyarakat maupun pengujian, serta

pengujian ekstrak biji dan kulit buah pinang dengan konsentrasi yang kecil dan

sama. Melalui penelitian lanjutan tersebut diharapkan potensi pinang sebagai

biolarvasida dapat diaplikasikan di masyarakat untuk pengendalian nyamuk

Aedes aegypti, Anopheles sp., Culex sp. maupun spesies lainnya.
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